


[bookmark: _Toc189383255][bookmark: _Toc203648068]BAB III
[bookmark: _Toc189383256][bookmark: _Toc203648069]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc189383257][bookmark: _Toc203648070]3.1 	Desain Penelitian
[bookmark: _GoBack]Menurut (Azwar, 2003) pendekatan kuantitatif adalah analisis pada data-data numerical (angka) yang kemudian akan diolah menggunakan metode statistik. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian eksperimen atau percobaan (eksperimental research) dengan cara memberikan perlakuan layanan informasidengan teknik diskusi. Arikunto (2016)berpendapat bahwa penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam kondisi yang terkendali. Penelitian eksperimen digunakan apabila peneliti ingin mengetahui pengaruh sebab akibat antara variabel independen dan dependen (Hasibuan dan Dewi, 2022).
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain pre eksperimental dengan jenis One Group Pre-test and Post- test design. Di dalam desain ini sampel digunakan perlakuan dengan dua kali pengukuran. Pengukuran yang pertama dilakukan  pada saat sebelum  memberikan layanan informasi dengan teknik problem solving dan pengukuran yang kedua dilakukan saat setelah  layanan  informasi dengan teknik problem solving yang telah diberikan kepada sampel penelitian. Adapun desain dalam penelitian ini adalah  
 (
O
1  X
O
2
)

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan: 
Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum eksperimen (Pre test) dan sesudah eksperimen (Post test).
O1	: Pengukuran pertama, sebelum diberi layanan informasi dengan teknik Problem solving
X	: Perlakuan pemberian layanan informasi dengan teknik problem solving
O2	: Pengukuran kedua, kondisi akhir setelah diberi layanan informasi dengan teknik problem solving
[bookmark: _Toc203648071]3.2 	Partisipan
Menurut Arifa (2022) partisipan penelitian adalah semua elemen manusia yang terlibat dalam sebuah penelitian mulai dari kegiatan secara fisik dan emosi baik sebagai informan atau responden. Adapun mereka yang terlibat dalam penelitian ini diantaranya 
1. Bpk. Fahrurozi Nasution S.E.  selaku pimpinan pondok pesantren Ta’dib Asyakirin dan selaku yang memberi izin peneliti untuk melakukan penenlitian di pondok pesantren Ta’dib Asyakirin
2. Ibu Ismania S.Pd.I selaku kepala sekolah Aliyah dipondok pesantren Ta’dib Asyakirin dan juga selaku yang memberi izin melakukan penelitian dibidang Aliyah dan menjembatani peneliti dengan wali kelas enam dan pengasuhan (sebutan guru BK dipensantren) agar peneliti lebih mudah dalam berkonsultasi 
3. Bpk. Rohanta sinaga S.Pd selaku wali kelas enam yang juga membantu peneliti dalam mengumpulkan informasi dan berkonsultasi tentang seputar penelitian yang akan dilakukan 
4. Bpk. Teguh dwi cahyo selaku pengasuhan santri di ponpes Ta’dib Asyakirin 
5. Santri kelas enam sebagai objek penelitian 
3.3 [bookmark: _Toc189383258][bookmark: _Toc203648072]	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc203648073]3.3.1	Populasi
Menurut Sugiyono (2017)  populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karaker tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Sedangkan menurut (Arikunto, 2010) populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian yang mempunyai karakteristik atau ciri-ciri tertentu.  Dalam penelitian ini poulasi adalah seluruh santri kelas VI di ponpes Ta’dib Asyakirinyang berjumlah 58 orang terdiri dari kelas VI A 28 orang dan kelas VI B sebanyak 30 orang. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
Data Santri kelas VI Pondok Pesantren Ta’dib Asyakirin
	NO
	Kelas
	Jumlah Santri

	1
	VI A
	28

	2
	VI B
	30

	Total
	58


[bookmark: _Toc203648074]3.3.2	Sampel
Sampel penelitian menurut Sugiyono (2010) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.Sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari populasi yang mewakilinya.Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling.Menurut Arikunto (2003) purposive sampling adalah penelitian dengan cara mengambil sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan atau kriteria sampel yang diperlukan. Kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Santri kelas VI B di ponpes Ta’dib Asyakirin
2. Santri yang memiliki keterbatasan pengetahuan tentang pilihan karir
3. Santri yang masih bingung dan takut salah dalam memutuskan kelanjutan karir mereka
Berdasarkan kriteria diatas,peneliti meggunakan metode penelitian purposive sampling karena banyak batasan yang menghalangi peneliti ketika mengambil sampel secara acak. Dengan menggunakan purposive sampling peneliti berharap kriteria sampel yang diperoleh benar-benar sesuai denganpenelitianyang akan dilakukan.Dengan hal itu, peneliti mengambil sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 30 siswa kelas VI B dari jumlah populasi sebanyak 58 orang. Sampel didapatkan berdasarkan hasil observasi dan sesuai dengan kriteria.
[bookmark: _Toc189383259][bookmark: _Toc203648075]3.4	Variabel Dan Indikator
[bookmark: _Toc189383260][bookmark: _Toc203648076]3.4.1	Variabel
Menurut Sugiyono dalam Silalahi dan Saragih (2022) Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau kegiatan yang memiliki hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dan nilai orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2018). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Layanan informasi dengan teknik problem solvingdengan menggunakan symbol (X).
2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Variabel terikat dalam penelitian  ini  adalah  keputusan karir santri dengan menggunakan simbol (Y).
Dalam penelitian ini pemberian layanan informasi teknik problem solving sebagai variabel bebas diberikan dengan tujuan yang nanti akan  membantu santri untuk meningkatkan pemgetahuannya dalam  memutuskan  karirnya . Dengan demikian  layanan informasi dengan menggunakan teknik problem solving mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu berpengaruh pada keputusan pengambilan karir santri . Maka dapat digambarkan hubungan antar variabel X dan Y adalah sebagai berikut.
[bookmark: _Toc189383261][bookmark: _Toc203648077]3.4.2	Indikator
Berdasarkan pedoman penulisan skripsi UMN AL- Washliyah (2024-2025) indikator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable) dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut.Menurut Andini dan Syaimi (20) indikator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measurable) dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut.
Sedangkan menurut (Alma, 2023) item indikator harus sesuatu yang bisa dengan mudah diukur, mudah dinilai, mudah diamati, dan tidak abstrak juga tidak menimbulkan keraguan bagi orang lain. Indikator dengan berupa ciri-ciri, aspek-aspek, sifat ataupun karakteristik dari variabel.
Sesuai dengan variabel penelitian ini, maka yang menjadi indikator adalah sebagai berikut :
Menurut Ginzberg  ada empat faktor yang mempengaruhi karir yaitu 
1. Realitas 
2. Proses pendidikan dan latihan 
3. Interaksi dengan lingkungan 
4.nilai-nilai pribadi




Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket
Keputusan Pemilihan Karir 

	Variabel
	Indikator
Pemilihan Karir 
	No Item

	
	
	(+)
	(-)

	Pemilihan Karir 
	1.Relitas 
	1. 2. 3. 4. 5. 6. 
	7. 8. 9. 10. 


	
	2.Proses Pendidikan 
dan Latihan 

	11. 12. 13. 14. 15. 18.
	16. 17. 19. 20. 


	
	3.Interaksi dengan 
Lingkungan 

	21. 22. 24. 25. 27. 

	23. 26 28. 29. 30. 


	
	4.Nilai-nilai Pribadi 

	31. 33. 34. 35. 36. 39. 40. 
	32. 37. 38. 




[bookmark: _Toc189383262][bookmark: _Toc203648078]3.5	Teknik Pengumpulan data
Menurut Apriyani dan Dewi (2022) teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data ini dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan yang akurat, relevan dan reliable. Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data seperti:
1)	Kuesioner (Angket)
Menurut Apriyani dan Dewi (2022) angket atau kueasioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Kuesioner juga merupakan teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi responden.


2) 	Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukan kepada subjek penelitian karena penelitian dilakukan melalui dokementasi foto, flim, monument atau catatan- catatan tertulis yang ada,. Dokumentasi ini dapat mempermudah dalam mengelolah data dalam penelitian, jika dokumentasi- dokumentasi yang berkaitan dengan materi penelitian tidak ada, maka akan terdapat kesulitan dalam penelitian. Jadi yang didapat peneliti dalam dokumentasi nya ialah dalam bentuk daftar nama-nama orang yang akan diteliti dan foto saat pengisian angket.
3) 	Observasi
Observasi sangat mendukung dalam penelitian ini terutama sebagai tambahan bagi peneliti untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui angket.Observasi ini dilakukan apabila belum banyak keterangan dimiliki tentang masalah yang diselidiki, dari hasil observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang permasalah yang ada.Disini peneliti melakukan observasi untuk mencari data dan informasi mengenai santri kelas VI yang masi kebingungan tentang kelanjutan karir nya.
[bookmark: _Toc187847515][bookmark: _Toc187871819][bookmark: _Toc188879273][bookmark: _Toc189635630][bookmark: _Toc191072579][bookmark: _Toc203648079]3.6	Prosedur Penelitian
Di dalam pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata.Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci.Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistic (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. Berikut bagan arus prosedur penelitian: 
 (
Observasi Sekolah
)Gambar 3.2 Bagan Prosedur Penelitian

 (
Identifikasi Masalah
)

 (
Desain Penelitian
)

 (
Pemilihan Partisipan
)

 (
Pengumpulan Data
)
 (
Analisis Data
)

 (
Kesimpulan 
)

 (
Laporan Penelitian
)

Langkah-langkah Prosedur Penelitian:
1. Observasi kesekolah : mengobservasi dengan cara mewawancarai guru-guru dan santri yang ada di pondok pesantren ta’dib asyakirin
2. Identifikasi masalah; menentukan masalah yang akan diteliti, serta membuat rumusan masalah 
3. Desain Penelitian: Menentukan metode penelitian yang cocok dengan permasalahan yang ada  (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan merancang instrument pengumpulan data.
4. Pemilihan Partisipan: Menentukan sampel partisipan yang sesuai dengan topik penelitian 
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, kuesioner.
6. Analisis Data data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian .
7. Kesimpulan: membuat kesimpulan dari dari hasil analisis data
8. Laporan Penelitian: Menyusun laporan akhir yang mencakup semua aspek penelitian, dari latar belakang hingga kesimpulan.
[bookmark: _Toc203648080]3.7	Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc203596654]Menurut Anggraini dan Hutasuhut (2022) Teknik analisis data adalah cara mengorganisasikan data yaitu mengatur, mengurutkan, mengelompokkan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan rumus-rumsus statistik.
[bookmark: _Toc189383264][bookmark: _Toc203648081]3.7.1	Uji Validitas
Menurut Sumantri dan Dewi (2025) Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahian suatu instrumen. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid  berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010). Untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai dalam meningkatkan keterampilan sosial santri dapat dianalisa tingkat validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh pearson, sebagai berikut:


(Arikunto, 2010)
Keterangan:

	: Koefisien Korelasi 
N	: Jumlah responden
X	: Skor responden untuk tiap item
Y	: Total skor tiap responden dari seluruh item

	: Jumlah standar distribusi X	

	: Jumlah standar distribusi Y

: Jumlah Kuadrat masing- masing skor X

: Jumlah Kuadrat masing- masing skor Y 
Hasil perhitungan rxy dikonsentrasikan dengan r tabel dengan taraf signifikansi 5% atau taraf  kepercayaan 95%. Jika didapatkan r xy > r tabel, maka butir instrumen dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika r xy < r tabel maka dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid. 
[bookmark: _Toc189383265][bookmark: _Toc203648082]3.7.2	Uji Reliabilitas
	Menurut Bawamenewi dan Syaimi (2025) uji reliabilitas mengacu pada pemahaman bahwa suatu instrumen cukup andal untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument bisa dapat dipercaya sebagai salah satu alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga (Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas digunakan rumus alpha. Rumus Cronbach’s Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen dalam bentuk angket atau dalam bentuk soal uraian adalah sebagai berikut :
	




(Arikunto, 2010)
Keterangan :
r11	= Realibitas instrument
k		= Banyaknya butir soal
∑b2	= Jumlah varians butir
	= Varians total
Hasil perhitungan r hitung, untuk dapat diputuskan instrument tersebut reliable atau tidak.Dengan taraf signifikansi 5% atau taraf kepercayaan 95%. Jika r hitung > r tabel maka instrument dapat dikatakan reliable, akan tetapi sebaliknya jika r hitung < r tabel maka dikatakan bahwa instrument tersebut tidak reliabel.
[bookmark: _Toc203648083]3.7.3 	Uji Homogenitas
Disamping pengujian terhadap normal atau tidaknya distribusi data pada sampel,perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap kesamaan (homogentitas) beberapa bagian sampel yang sama. Pengujian homogenitas sampel menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya serta peneliti yang data penelitiannya diambil kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populasi(Arikunto, dalam Alma 2023) Dalam sebuah penelitian, terkadang kita ingin membandingkan hasil perlakuan (treatment) pada sebuah populasi dengan populasi yang lain dengan metode uji hipotesis yang ada (Distribusi Z, Chi Kuadrat, atau Distribusi-T). membandingkan satu rata-rata populasi dengan satu rata-rata populasi yang lain, selain memakan waktu, juga beresiko mengandung kesalahan yang besar. Untuk itu , kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni Anova Test (Analysis of Variance). 
Anova Test dapat digunakan untuk menganalisa sejumlah sampel dengan jumlah data yang sama pada tiap-tiap kelompok sampel, atau dengan jumlah data yang berbeda.Anova Test mensyaratkan data-data penelitian untuk dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan “variance” sesuai dengan prinsip dasar perbedaan sampel: sampel yang berbeda dilihat dari variabilitas-nya. Ukuran yang baik untuk melihat variabilitas adalah variance atau standard devation (simpangan baku). 
[bookmark: _Toc203648084]3.7.4 	Uji Normalitas
	Menurut Helmalia dan Asyah (2022) uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yangtelah eneliti kumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Surbakti(2021) juga menjelaskan uji normalitas dilakukan untuk  memastikan data memenuhi asumsi distribusi normal sebelum melakukan analisis statistik parametrik. Jika tidak normal, maka analisis non-parametri harus dipertimbangkan.Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan statistik (misalnya syapiro- wilk, kolmogorof-smirnov) maupun visual.Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari npopulasi normal.Uji yang digunakan adalah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
KD = 1,36
Keterangan :
n1 = Jumlah responden.
[bookmark: _Toc187847518][bookmark: _Toc187871822]n2 = Jumlah responden yang diharapkan.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut Kristanto (2021), sebagai berikut:
a. Jika nilainya lebih besar (>) dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
b. Jika nilainya lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc203648085]3.7.5	Uji Hipotesis
Menurut Aulia dan Saragih (2024) uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima atau tidak, serta mengetahui apakah ada pengaruh yang dignifikan variabel X dengan variabel Y. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-test karena data yang diperoleh adalah data interval atau rasio yang diambil dari populasi berdistribusi normal sehingga menggunakan statistik parametris. Menurut Arikunto (2018:349) untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan one group pre-test and posttest design, maka rumus yang digunakan adalah :

(Arikunto, 2010)
Keterangan :
Md	: Mean dari defiasi (d) antara post-test dan pre-test
Xd		: Perbedaan devisi dengan mean deviasi 
N		: Banyaknya subjek 
df	: Atau db adalah N-1 
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